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ABSTRAK

Sabun mandi adalah produk sangat penting untuk kesehatan karena dapat
menghilangkan debu, noda, kuman dari permukaan kulit manusia. Inovasi dari jenis
produk sabun mandi bisa melembutkan dan membuat harum kulit. Akan tetapi,
komposisi sabun mandi adalah dari bahan-bahan kimia yang bisa mencemari
lingkungan. Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui besarnya dampak
lingkungan dari sebuah produk adalah Life Cycle Assessment (LCA). Output dari LCA
berupa proses, aktivitas atau komposisi bahan yang memiliki dampak terbesar terhadap
liingkungan. Hasil dari LCA akan digunakan untuk menentukan alternatif perbaikan
yang diharapkan mampu mengurangi dampak lingkungan yang dihasilkan dari produk
sabun mandi. Dari alternatif tersebut bisa memberikan produk sabun yang ramah
terhadap lingkungan sehingga tercipta environmental sustainability.
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RINGKASAN

Sabun merupakan pembersih yang digunakan sehari-hari oleh manusia untuk
membersihkan kotoran pada tubuh mereka. Kotoran yang menempel pada kulit
umumnya adalah minyak, lemak dan keringat. Zat-zat ini tidak dapat larut dalam air
karena sifatnya yang non polar. Sehingga, sabun dapat digunakan untuk melarutkan
kotoran-kotoran pada kulit tersebut. Sabun terdiri dari sabun batang dan sabun cair.
Dalam pembuatan sabun, baik sabun batang dan cair digunakan beberapa senyawa
kimia. Dimana senyawa-senyawa kimia tersebut dapat menimbulkan dampak terhadap
lingkungan.

LCA adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi potensi dampak
lingkungan dari suatu produk, proses atau aktivitas selama seluruh siklus hidup dengan
mengukur penggunaan sumber daya dan emisi lingkungan yang berkaitan dengan
sistem yang sedang dievaluasi. Dalam penelitian ini ruang lingkup yang digunakan
adalah gate 10 gate. Gate to gate digunakan karena dalam penelitian ini yang digunakan
sebagai dasar penelitian adalah proses pembuatan sabun serta bahan baku yang
digunakan. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu mengetahui

besarnya dampak terhadap lingkungan sabun mandi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan penelitian proses produksi sabun mandi mengenai dampak terhadap
lingkungan dengan menggunaka SIMAPRO 8.0 didapatkan hasil bahwa sabun
herbal lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan sabun mandi kimia.

Dampak lingkungan yang ditimbulkan dari pembutan sabun mandi kimia
berdasarkan impact assessment characterization proses produksi sabun mandi
kimia mampu menimbulkan dampak ynag paling tinggi adalah global warming
dengan nilai 4,5 kgCOseq, ozone formation(vegetation) sebesar 11,6 m”.ppm.h,
ecotoxity water acute sebesar 278 m’, dan ecotoxity sol chronic 121 m’. Sedangkan
proses produksi sabun mandi herbal ozone depletion dengan nilai 137 kg CFC11 eq
namun mampu menurunkan dampa global warming menjadi sebesar
0,00000000972 kg COseq, ozone formation(vegetation) sebesar 0,0000000068, dan
ecotoxity sol chronic 0,0000000000627 m>. Berdasarkan impact assessment
normalization proses pfoduksi sabun mandi kimia mampu menimbulkan dampak
yang paling tinggi adalah ecofoxity sol chronic 0,00165. Sedangkan pada sabun
herbal dampak tertinggi -yaitu hazardous waste sebesar 577 namun mampu
menurunkan menjadi ecotoxity sol chronic sebesar 0,0000859. Berdasarkan impact
assessment pada' weighting sabun kimia memiliki pengarub sebesar 8,45mPt
sedangkan pada sabun herbal memiliki pengaruh yang lebih rendah yaitu3,09 mPt.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan sabun herbal mampu

menurunkan dampak lingkungan.
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